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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan media 
pembelajaran daring pada mata pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri. Yang mana mendiskripsikan tentang : 1) Pemanfaatan media 
pembelajaran daring pada mata pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri? 2) Bagaimana efektivitas hasil belajar pada mata pelajaran fiqih 
dengan memanfaatkan pembelajaran daring? Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru fiqih SMP 
Muhammadiyah 8 Wonogiri. Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
ialah analisis deskriptif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan 
pembelajaran daring pada mata pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri dilaksanakan menggunakan aplikasi WA grup karena dirasa media 
paling efektif. 2) Efektivitas hasil belajar fiqih dalam memanfaatkan media daring 
sudah cukup efektif, karena semua siswanya sudah mencapai KKM dan 
mendapatkan respon baik dari orang tua/wali siswa.  
 
Kata Kunci: efektivitas pembelajaran daring, fiqih 
 
Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of the use of online learning media 
in fiqh subjects at SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri. Which one describes: 1) The 
use of online learning media in fiqh subjects at SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri? 
2) How effective are the learning outcomes in fiqh subjects by utilizing online 
learning? This research uses qualitative research method with interview, 
observation, and documentation data collection techniques. The subjects of this 
study were the principal and fiqh teacher of SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri. 
While the method of data analysis used is descriptive analysis. The findings show 
that: 1) The implementation of online learning in fiqh subjects at SMP 
Muhammadiyah 8 Wonogiri was conducted using the group's WA application 
because it was considered the most effective media. 2) The effectiveness of fiqh 
learning outcomes in utilizing online media has been quite effective, because all 
students have achieved KKM and received a good response from parents / 
guardians of students. 
 
Keywords : effectiveness of online learning, fiqh 
 
1. PENDAHULUAN 
Seperti yang disebutkan pada pembukaan. Dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia alinea keempat, salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Demi mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
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harus dapat dicapai yaitu melalui pendidikan formal maupun non-formal. 
Pendidikan adalah suatu proses yang meliputi masyarakat, individu, atau individu 
masyarakat yang sesuai kenyataan. Pendidikan bukan hanya sebatas mengajar 
saja, tapi juga sebagai penransfer ilmu pengetahuan, transfer nilai dan 
pembentukan karakter sesuai aspeknya (Nurkholis, 2013). 
Sama dengan yang dituliskan pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidian Nasional, dalam pasal 3 tujuan akhir dari 
penyelenggaraan pendidikan (nasional) pada esistensinya dalam peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Demi mencapai tujuan pendidikan, 
dibutuhkan proses pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kualitas bagus. 
Menurut Rahyubi pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat membantu 
siswa agar bisa belajar dengan baik. Dalam Peraturan Pemerintahan Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam 
pasal 20 dinyatakan “perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber 
belajar dan penilaian hasil belajar”. Dalam rangka menciptakan pendidikan dan 
pembelajaran yang berkualitas, harus tersesuaikan dengan perkembangan 
teknologi pendidikan saat ini (Rahyubi, 2014). 
Perkembangan teknologi di era sekarang ini semakin pesat, dan membawa 
banyak perubahan yang sangat besar, salah satunya di dunia pendidikan. Apalagi 
pada saat pandemi seperti sekarang ini, dimana seluruh kegiatan menggunakan 
teknologi. Salah satunya dunia pendidikan yang mana biasanya disebut dengan 
pembelajaran Daring (Dalam Jaringan). Yang mana menurut Isman pembelajaran 
daring merupakan pemanfaatan jaringan interner dalam proses pembelajaran 
(Isman, 2016). Dimana sistem pendidikan yang mulanya dilakukan dengan tatap 
muka secara langsung, namun selama ada pandemi seperti ini harus dilakukan 
dengan menggunakan gadget dirumah. Biasanya guru memberikan tugas atau 
menjelaskan materi dengan aplikasi pilihan. Namun tidak hanya sekedar berdiam 
diri dirumah mengerjakan tugas dan membaca, guru tetap memberikan tugas 
praktik dan mengamati tetapi dengan cara yang sederhana dan seadanya. Materi 
ajarnya pun juga harus sesuai kurikulum dan RPP yang ada, sekarang juga sudah 
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ada RPP 1 lembar untuk pembelajaran dalam jaringan. Materi bahan ajar bisa 
dijelaskan dengan berbagai bentuk yang lebih interaktif, agar membuat siswa 
lebih tertarik dan termotivasi untuk dilibatkan lebih jauh di dalam proses 
pembelajarannya. Diberlakukannya pembelajaran dalam jaringan saat ini oleh 
pemerintah yang mana mengharuskan semua kegiatan dirumah saja. Pandemi 
covid-19 ini membuat seluruh sistem pembelajaran berubah, yang mulanya 
pembelajaran dilakukan dengan tatap muka, sekarang dilakukan secara online. 
Pelaksanaan ini berlangsung dari jenjang pendidikan anak usia dini sampai ke 
perguruan tinggi.  
SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri merupakan salah satu sekolah yang 
melaksanakan pembelajaran berbasis daring. Dalam proses pelaksanaan tetap ada 
berbagai kendala, namun tidak menjadi masalah bagi guru. Kendala yang paling 
menonjol yaitu siswa yang tidak mempunyai hp, itu mengharuskan guru SMP 
Muhammadiyah 8 Wonogiri mendatangi rumah-rumah siswa yang tidak 
mempunyai hp dan memberikan materi secara langsung. Hal itu dikarenakan 
sebagian besar siswa siswi yang bersekolah di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri 
merupakan anak panti, yang mana jarak rumah dan sekolah sangat jauh. Seiring 
berjalannya waktu juga bertambah banyak kendalanya, seperti siswa yang merasa 
bosan dengan pembelajaran daring, itu disebabkan metode yang digunakan guru 
terlalu monoton, terlalu banyak tugas dan teori tanpa praktik, masih banyak lagi 
kendala-kendala lain yang mana merupakan tugas penting seorang pendidik. Mata 
pelajaran yang menggunakan praktik juga merupakan kendala, salah satunya yaitu 
mata pelajaran fiqih. Dalam mata pelajaran fiqih mengandung banyak penjelasan 
dan juga praktik. Apabila hanya dijelaskan tanpa dipraktikkan siswa akan bingung 
penerapannya, maka dari itu guru fiqih harus memikirkan metode yang tepat saat 
memberikan materi pada siswa dalam pembelajaran daring ini.  
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang efektivitas pembelajaran daring mata pelajaran fiqih, karena untuk 
mengetahui bagaimana proses KBM nya, mengingat dalam pelajaran fiqih teori 
dan praktiknya banyak. Dengan ini penulis memilih judul Efektivitas 
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Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Daring pada Mata Pelajaran Fiqih 
di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri Tahun Pelajaran 2020/2021. 
 
2. METODE  
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah melalui penelitian lapangan. Yang 
dimaksud penelitian lapangan yaitu tempat penelitian langsung menuju ketujuan 
terjadinya objek atau fenomena. Penelitian lapangan dilakukan secara langsung 
dengan mengamati langsung interaksi antar individu, kelompok, fenomena sosial 
dan hubungan masyarakat. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan metode deskriptif kualitatif, dan penelitian yang tersaji bukan 
berbentuk digital. Dengan menggunakan penelitian deskriptif, menurut uraian 
Hadari Nawawi, penelitian deskriptif dapat dimaksudkan sebagai pemecahan 
suatu masalah, yaitu gambaran tentang fakta yang muncul dari suatu objek atau 
subjek (Nawawi, 1998).  
Lokasi penelitian bertempatkan di KabupatenWonogiri, Jl. Perwakilan No. 
01 Giripurwo Wonogiri 57612. Sehingga dengan melaksanakan penelitian secara 
langsung ke lokasi, peneliti harus mengetahui objek dan subjek yang akan diteliti.  
Subjek penelitian adalah subjek yang dijadikan sumber utama dalam 
mendapatkan informasi. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
peneliti yaitu Kepala sekolah beserta guru fiqih. Untuk penjelasan yang meluas 
akan disampaikan pada Skripsi bab IV. 
Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun 
metode wawancara, metode dokumentasi dan metode observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. 
Metode wawancara adalah suatu bentuk komunikasi dengan 2 arah, yaitu 
pihak yang ditanya dan pihak yang memberi pertanyaan. Komunikasi 
dimaksudkan mendapatkan informasi dari suatu pihak untuk tujuan tertentu. 
Wawancara juga dapat disebut sebagai interview yang menggunakan lisan dan 
dilakukan secara tatap muka. Biasanya peneliti sudah menyiapkan naskah untuk 
ditanyakan sebelum melakukan wawancara (Emzi, 2010). oleh karena itu peneliti 
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melaksanakan wawancara secara terbuka dan informal, artinya yaitu peneliti 
tidak membatasi jawaban dari narasumber sehingga terlaksana seperti halnya saat 
sedang berkomunikasi sehari-hari. Didalam penelitian ini, peneliti memperoleh 
informasi langsung dari kepala sekolah, guru, dan karyawan tentang efektivitas 
pemanfaatan media pembelajaran daring. 
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang gunanya untuk 
mengumpulkan data yang memberikan penjelasan berupa tulisan. 
Dokumentasinya berupa majalah, artikel, buku, koran dan masih banyak juga 
yang berbentuk tulisan. Peneliti memakai metode dokumentasi guna untuk 
memperoleh informasi tentang sejarah, profil, dan hal lain yang berkaitan dengan 
hasil belajar, hasil evaluasi siswa dan KKM. 
Metode observasi, menurut Morris bahwasanya suatu kegiatan yang 
mengikut sertakan sebuah pengamatan kemudian mencatat gejala-gejala dan me-
rekamnya sebagai tujuan ilmiah atau tujuan yang lainnya. Observasi juga 
merupakan suatu aktivitas ilmiah yang berdasarkan pada bukti nyata saat di 
lapangan yang mengaitkan citarasa indra, sentuhan, pendengaran, dan 
penglihatan. Oleh karena itu dengan metode ini, peneliti bergerak langsung 
dengan obyek dan data tentang proses pembelajaran dengan daring  di SMP 
Muhammadiyah 8 Wonogiri (Hasanah, 2016). 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif 
(Sugiyonol, 2017). Analisis dan kualitatif dapat dilakukan apabila data empiris 
yang diperoleh merupakan data kualitatif yang berupa sekumpulan kata-kata yang 
tidak dapat disusun kategori-kategori klarifikasi. Untuk mengumpulkan data bisa 
saja menggunakan macam cara (observasi, wawancara, dokumentasi).  Menurut 
Miles dan Huberman, dalam analisis ada 3 alur yang berjalan bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dibawah ini merupakan  
teknik analisis yang digunakan peneliti (Huberman, 1997) : 
Reduksi Data. Merupakan suatu bentuk analisis yang memfokuskan 
penelitian serta menarik garis pokok supaya dapat mengambil gambaran yang 
jelas dan dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya. 
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Penyajian Data. Merupakan kegiatan terpenting yang kedua dalam 
penelitian kualitatif. Dari reduksi data, hasil penelitian dipaparkan dengan bentuk 
naratif, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Data disusun secara 
sistematis sehingga mudah dipahami, dan reduksi data akan penulis paparkan 
dengan jelas, lengkap, dan nyata.  
Menarik Kesimpulan. Yaitu memaparkan kesimpulan dari data atau hasil 
penelitian yang sudah dikumpulkan. Analisis berfikir dalam penelitian ini 
menggunakan analisis induktif. Berawal dari data atau hasil penelitian rill yang 
ada di lapangan, kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang sudah dibuat 
sebagai landasan berfikir, lalu dikumpulkan untuk ditarik kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah Peneliti mengumpulkan data dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan kepala sekolah dan guru di SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data dari hasil 
penelitian untuk menjelaskan lebih lanjut dari penelitian yang dilakukan. untuk 
mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru dan hasil pembelajarannya akan 
dibahas sebagai berikut : 
3.1 Efektivitas Pemanfaatan Media Pembelajaran Daring Pada Mata 
Pelajaran Fiqih di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri Tahun Pelajaran 
2020/2021 
Dari hasil temuan lapangan yang diperoleh peneliti tentang pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis daring pada mata pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri bahwa kegiatan pembelajaran berbasis daring dilaksanakan dengan 
ketentuan yang telah dibentuk. Dikarenakan kebanyakan siswa berasal dari anak 
panti dan kurang mampu, jadi kepala sekolah beserta guru harus mendatangi 
rumah-rumah siswa yang tidak mempunyai hp. Hal tersebut dipaparkan oleh Pak 
Drs. Rajiman selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri : 
Kebanyakan siswa kami berasal dari anak panti mbak, PAYM dan 
PAYPA. Hampir 90% berasal dari anak panti, maka dari itu kita sebagai 
pendidik sekaligus pengasuh harus bekerja secara totalitas. Karena masih 
ada beberapa yang belum memiliki hp, jadi kita harus mendatangi satu-
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satu rumah siswa yang tidak mempunyai hp, supaya dapat mengikuti 
pembelajaran meskipun daring.  
 
Dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis daring pada mata 
pelajaran fiqih ini guru fiqih tidak mau memberatkan siswanya dengan 
menggunakan aplikasi lain selain whatsApp(WA). Karena dirasa WA adalah 
aplikasi yang paling efektif untuk melaksanakan pembelajaran dan tidak 
membuang banyak kuota. Hal tersebut sesuai dengan yang di ucapkan Bu Laili R, 
S.Pd. selaku guru fiqih SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri dalam wawancaranya : 
Jadi saya mengajar seluruh siswa kelas 7 sampai 9 menggunakan WA grup 
saja mbak. Karena saya sendiri lebih nyaman dan kasian juga anak-anak 
yang rumahnya susah sinyal. Dan menurut saya WA adalah aplikasi paling 
efektif untuk menyampaikan materi. 
 
Dalam materi fiqih sendiri, tidak hanya mengandalkan teori-teori saja, 
harus diimbangi dengan praktik. Karena jika hanya mengandalkan teori dan 
materi saja akan membuat siswa bingung. Bu Laili R, S.Pd. juga tidak hanya 
mengirim materi saja, meskipun pembelajaran hanya lewat WA grup. Kegiatan 
praktik tetap dijalanan, dengan cara siswa mengirim video atau pesan suara ke 
WA grup. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Bu Laili : 
Iya benar mbak, materi fiqih sendiri tidak hanya teori-teori saja, 
praktiknya tetap ada. Biasanya ketika ada materi praktik, siswa saya minta 
mempraktikkan dengan membuat video atau pesan suara lalu dikirim ke 
WA pribadi saya atau ke WA grup. Saya rasa metode tersebut sudah 
efektif mbak dimasa pandemi seperti sekarang ini. Dan harus pandai 
memanfaatkan tekhnologi juga mbak. 
 
Pembelajaran daring seperti sekarang ini memang harus membutuhkan 
tenaga ekstra supaya siswa dapat memahami materi secara maksimal. Meskipun 
banyak siswa yang kurang bisa memahami jika harus belajar dengan jarak jauh, 
tapi dengan keadaan pandemi covid 19 ini mau tidak mau harus mau. Seorang 
guru juga harus lebih pandai memanfaatkan tekhnologi dan mencari metode 
pembelajaran yang tepat untuk anak didiknya supaya dapat menerima pelajaran 
dengan maksimal. Karena ada tiga tipe belajar anak didik yaitu : Visual (siswa 
dapat belajar secara maksimal dengan menggunakan indra penglihatan), Audirory 
(siswa dapat belajar dengan maksimal dengan menggunakan indra pendengaran), 
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dan Kinestetik (siswa dapat belajar dengan maksimal dengan menggunakan 
gerakan fisik atau siswa dilibatkan dalam pembelajaran). Tiga hal itu yang harus 
dipikirkan lagi bagaimana cara efektifnya saat diterapkan pada pembelajaran 
daring seperti sekarang ini. 
Saat ikut serta dalam KBM, peneliti juga merasakan hal yang sama. 
Bahwasanya melaksanakan KBM menggunakan WA grup akan lebih efektif dan 
tidak membingungkan. Meskipun banyak media lain yang lebih canggih, tapi 
demi tersampaikannya materi kepada siswa guru bisa memilih cara yang lebih 
mudah. Dan lagi kepala sekolah tidak mengharuskan guru-gurunya menggunakan 
media tertentu. Demi terwujudnya visi misi dan tujuan suatu sekolah, seluruh guru 
bekerja keras untuk mengusahakannya, apalagi dimasa pandemi seperti sekarang 
ini, yang mana seluruh kegiatan berjalan secara daring/online. 
3.2 Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di SMP Muhammadiyah 
8 Wonogiri Tahun Pelajaran 2020/2021 
Dari hasil pengamatan selama berada di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri, 
didapatkan hasil belajar siswa kelas 7, 8, dan 9 secara paralel pada mata pelajaran 
fiqih sebagai berikut : 
3.2.1 Nilai mata pelajaran fiqih kelas 7 A & B SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri tahun pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan media 
pembelajaran daring. 
KKM= predikat C= 80, B= 86 dan A= 93 (1) 
Tabel 1. Rata-rata nilai kelas 7 
No Nilai Jumlah Ketercapaian Predikat 
Semester 1 Semester 2 
1 2 3 4 5 6 
1. ≤ 79 - - Belum Tercapai D 
2. 80-85 37 18 Tercapai C 
3. 86-92 3 22 Tercapai B 
4. 93-100 - - Tercapai A 
Rata-rata 83,8 85,25  
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pencapaian hasil belajar siswa kelas 7 A dan 
B saat menggunakan media pembelajaran berbasis daring. Nilainya cukup bagus, 
sudah mencapai KKM semuanya. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa 
dengan pembelajaran daring. Meskipun tipe belajar mereka berbeda-beda, tapi 
perlahan mereka dapat menyesuaikan dan belajar dengan cara mereka sendiri. 
Sama halnya dengan yang disampaikan bu Laili selaku guru fiqih sendiri. 
Iya mbak, nilainya anak-anak sudah lumayan bagus, dari yang sebelumnya 
mepet KKM sekarang sudah ada peningkatan meskipun sedikit demi 
sedikit. Jadi tidak sia-sia usaha kami para pendidik untuk mengusahakan 
siswa siswi belajar. 
 
3.2.2 Nilai mata pelajaran fiqih kelas 8 A dan B SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri tahun pelajaran 2020/2021 setelah menggunakan media 
pembelajaran daring. 
Tabel.2. Rata-rata nilai kelas 8 
No Nilai Jumlah Ketercapaian Predikat 
Semester 1 Semester 2 
1 2 3 4 5 6 
1. ≤ 79 - - Belum Tercapai D 
2. 80-85 48 37 Tercapai C 
3. 86-92 10 21 Tercapai B 
4. 93-100 - - Tercapai A 
Rata-rata 83,8 85,25  
 
Jika dilihat, antara kelas 7 dan 8 dari tabel diatas beda tipis rata-ratanya. Meskipun 
demikian nilai siswa kelas 8 juga sudah memenuhi KKM. Sama seperti siswa 
kelas 7, siswa kelas 8 juga sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran daring. Hal 
tersebut juga disampaikan oleh kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri 
yaitu bapak Rajiman 
Sudah cukup maksimal mbak hasil belajar siswa kami terkhusus kelas 7 
dan 8, meskipun menggunakan aplikasi yang sangat sederhana karena 
keinginan guru mapel sendiri tapi tidak mengecewakan orang tua siswa. 
Karena untuk tugas dan jawaban UTS UAS tetap orang tua/wali siswa 
yang mengumpulkannya ke sekolah sambil mengevaluasi perkembangan 
belajar siswa. 
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Dari pernyataan pak Rajiman selaku kepala sekolah, sudah cukup 
menyimpulkan bahwa siswa kelas 8 mulai terbiasa dengan pembelajaran daring. 
Meskipun kadang ada yang kesusahan, tapi guru tetap memberi penjelasan ke 
orang tua/wali siswa agar tetap memperhatikan anaknya saat sedang KBM.  
3.2.3 Nilai mata pelajaran fiqih kelas 9 A dan B SMP Muhammadiyah 8 
Wonogiri tahun pelajaran 2020/2021 setelah menggunakan media 
pembelajaran daring. 
Tabel 3. Rata-rata nilai kelas 9  
No Nilai Jumlah Ketercapaian Predikat 
Semester 1 Semester 2 
1 2 3 4 5 6 
1. ≤ 79 - - Belum Tercapai D 
2. 80-85 35 20 Tercapai C 
3. 86-92 12 17 Tercapai B 
4. 93-100 - - Tercapai A 
Rata-rata 84.80 84.46  
 
Dibandingkan dengan kelas 7 dan 8, nilai kelas 9 ternyata tidak jauh berbeda, 
meskipun di semester 2 lebih sedikit daripada semester 1. Tapi tidak menghambat 
semangat guru untuk memberikan yang terbaik untuk siswanya. Karena tidak 
mudah juga menerima materi hanya dengan membacanya saja, dan menjalankan 
tugas praktik hanya dengan membaca arahan lalu mempraktikkannya sendiri. Hal 
ini sesuai dengan yang di sampaikan bu Laili selaku guru fiqih itu sendiri. 
Iya mbak, untuk yang kelas 9 ini memang harus dengan kesabaran. Karena 
melihat anaknya yang sudah harus belajar untuk kelulusan, dan lagi 
penyampaian materinya yang saya rasa kurang maksimal, hanya 
menggunakan WA grup saja. Setiap memulai pembelajaran seperti biasa, 
kita membaca Al-Qur’an terlebih dahulu dan doa belajar, lalu saya 
memberi materi dan arahannya, misalkan dalam materi ada praktiknya, 
saya beri contoh dari sumber lain yang menyerupai lalu anak-anak saya 
suruh mempraktikkan dengan memvideo lalu dikirim ke WA saya. 
Kadang-kadang anak merasa jenuh dan bosan, hal itu sudah saya 
sampaikan ke orang tua/wali siswa agar selalu memantau dan mensupport 
anaknya saat belajar dirumah. 
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Dilihat dari 3 daftar nilai diatas, terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
ke arah yang lebih baik. Seluruh siswa sudah mencapai KKM, meskipun belum 
ada yang mencapai predikat A. Karena pembelajaran daring itu sendiri memiliki 
tujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan yang 





Dari hasil penelitian dengan judul efektivitas pemanfaatan media pembelajaran 
daring pada mata pelajaran fiqih di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri tahun 
pelajaran 2020/2021, peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
Mengenai efektifitas pemanfaatan media pembelajaran daring pada mata pelajaran 
fiqih di SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri, menurut penulis sudah cukup efektif 
meskipun belum sepenuhnya efektif. Masih ada siswa yang bolos saat KBM 
dimulai dan  dikarenakan media pembelajarannya membosankan. Meskipun 
menurut guru menggunakan WA grup adalah cara paling efektif, tapi banyak 
siswa yang merasa jenuh. Hal ini menuntut guru agar supaya lebih kreatif lagi dan 
mengembangkan metode belajar supaya siswa tertarik dengan pembelajaran.  
Hasil belajar siswa kelas 7, 8, dan 9 SMP Muhammadiyah 8 Wonogiri 
pada mata pelajaran fiqih sudah cukup efektif. Dengan menggunakan media 
pembelajaran daring, mungkin saat awal-awal terasa membingungkan dan 
membosankan bagi siswa. Namun jika dilihat dari hasil belajarnya, rata-rata sudah 
mencapai KKM semua, baik dari kelas 7, 8, maupun 9. Hal itu tentunya 
menambah semangat guru, dan mendapat respon baik oleh orang tua/wali siswa. 
Dengan menggunakan media pembelajaran  WA grup siswa bisa mencapai nilai 
diatas KKM. 
4.2 Saran 
Untuk kepala sekolah yang telah memimpin selama ini untuk terus meningkatkan 
kinerja sekolah lebih efektif lagi supaya dapat menjadikan siswanya 
berpendidikan dan berakhlak mulia. 
12 
Untuk guru fiqih harapannya lebih mengembangkan media pembelajaran 
yang lain dan lebih variatif, meskipun WA grup dirasa paling efektif, tapi 
mencoba media yang lain juga lebih baik, demi memajukan kualitas pendidikan 
siswa. 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk bisa meneliti lebih luas lagi 
mengenai metode belajar siswa, karena penulis menyadari penelitian ini ada 
banyak kekurangan dan keterbatasannya. 
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